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ABSTRAKST

Nama Penyusun : Syamsizh.

Judul "TINJAUAN PSIKOLOGIS TERHADAP FUNGSI
BUSANA MUSLIMAH PADA SMP DDI BILA DA-
LAM MEMPENGARUHI PERSEPSI SOSIAL MA -
SYARAKAT KECAMATAN DUAMPANUA P NRANGH

Skripsi ini merupakan studa ilmiyah tentang -
fungsi busana muslimah dan persepsi sosial masyarakat
kecamatan Duampanua Pinrang, dalam hal ini ia merupa -
kan masalah yang sangat sensitif. Selanjutnya pentara
pan atau pelestarian busana terseout 41 SMP DINI RBila,
adaleh secara efisien dan berkeslnamhungan, mengingat
ia dilatar belakangi oleh sumber dokisirin vang anten -
tik, dalam hal ini ialah Algqurian dan haaits nabi jus
teru itu penggunaan busana muslimah wajib bagi siswi-
siswi SMP DDI Bila sejak kelas I {satu) hingga kelas
III (tiga)/terakhir, Iﬁtinjau secara psikologis, meka
dengan pelestarian busana tersebut pada giswi-siswi -
SMP DDI Bila, dapat menyentuh jiwa masyarskat desa Ba
tulappa kecamatan Duampanua, mengingat kelangsungan -
hidup masyarakat tersebut ditunjarg 2tauv didorong
oleh béberapa faiktor, entara.lein : imitasi segésti, -
identifikasi dan simpati, sehingga dengan mudah masya ~
rakat mentransfer busana tersebut dalam kehidupannya-
sehari-hari baik dalam lingkungan rumah tangganya mzau
pun dalam lingkungan sekitarnya, disamping itu masya-
rekat dapat menpgetzhui motivasi Islam %erhadsp peles-
tarian busana muslimah, justeru itu dengan sendirinya
masyarakat melestakkan busana muslimzh diatas busana -
yang lain, Kemudian dari itu persepsi sosial masyara-
kat dusun Bilc termasuk busana muslimah, mengingat ma

syarakatnya adcalah ummat beragama, -
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BAB I -
PENDAHULUAN

A, Permasalahan

Busana muslimah merupakan satu identitas kepri
badian atau kebudayaan orang Islam, khususnya wanita-
wanita Islam, namun dihadapkan beberapa masalah dalam
mempengaruhi persepsi sosial masvarakat Bila kecamstan
Duampanua kabupater Finranz, seperti :

1. Apa fungsi busans muslimzh pada SMP DDI Bila dan
bagaimana penerapannya,

2. Bagaimana busana muslimah dapat mempengaruhi per-
sepsi sosial masyarakat kecamatan Duampanua,

3. Bagaimana tinjauan psikologis terhadap fungsi bu-
sana muslimah dalam merubah persepsi sosial masya
rakat kecamatan Duampanua kabupaten Pinfang.

B. Hipotesis

Untuk memberikan tanggapan sementara terhadap

beberapa permasalahan yang dikemukakan diatas, maka

pPenulis menguraikan seperti dibawah ini :




1.

C.

Busana muslimah merupakan suatu kreasi yang menun
Jukkan tabiat seorang‘wanita Islam, olehnya itu -
ia dijadikan sebagai pakaian khas bagi siswi SMP
DDI Bila, sehingga busana muslimah diterapkan se-
cara dini dan berkesinambungan pada siswi sekolah
tersebut,

Busana muslimah yang merupakan kreasi wanita Is -
lan yang penerapannya pada siswi SMP DDT Bila ke-
camatan Duampsnua, memberi dampak terhadap kehidu
ﬁan sosial masysrakat kecamatan tersebut,

Dengan memssyarckstian busana muslimah di sekitar
SMP DDI Bila, maka secara Psikologis, busana ter-
sebut menyentuh masyarakat pada umumnya, dan khu-
susnya wanita-wanita Islam yang mendiami dusun Bi
la desa Batulappa kecamatan Duampanua tersebut,

Pengertian judul, ruang lingkup pembahasan dan de-

finisi operasional

Sebagaimana judul yang dikemukakan diatas, ada

lah : ¥"Tinjauan psikologis terhadap fungsi busana mus

limah pada SMP DDI Bila dalam mempengarvhi persepsi -

sosial masyarakat kecamatan Duampanua", dan adapun pe

nulis maksudkan dengan :

1.

Tinjauan psikologis, berarti mempelajari atau me-

mandang secara Psikologis, dalam hal ini: "psiko-
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logi, berarti ilmu jiwa"™', yaitu: "pengetehuan ten

tang sifat jiwa manusia“2
2. Busana muslimzh, terdiri dari kata :
a., Busana, berarti : "pakaian"3
b, Muslimah, berarti : "Muslim wanita"4
5. Persepsi Sosial, berarti : hal sifat sosial, "sosi
al, berarti : mengenai masyarakat atau kemasyaraka
tan"5
Selanjutnya penulis kemukakan tentang ruang
lingkup pembahasan, dengan harapan untuk memberikan ke
terangan yang lebikh terarah, seperti ruang linghup yang
dimaksud, adalah ;
1. Busana muslimah,
2. Persepsi sosial, dan
3. SMP DDI Bila Kecamatan Duampanua,
Sedangkan pengertian atau definisi njerasional

nya adalah :

1Yulius, Kamus Baru Bahasa Indonesia, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1980), n, 192,

2WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bazhasa Indonesiz
(Jakarta: Balai Pustaka, 1916, "R, 514,

>Ibid, L. 172.
4Ibid, h. 664,
°Ibid, h. 961.




1. Busana muslimzh adalah pakaian atau perhiasan yang
digunakan oleh wanita Islam yang telah memberi dam
pak positif dalam pergaulan sosial, dalam hal ini
busana tersebut menjadi identitas tabiat atau kebu
dayaan Islam,

2, Persepsi sosial, dalam hal ini hal-hal yang telah
membudaya dalam masyarakat, untuk itu tinjausn pei
kologis terhadap busana muslimzh dalam mempergaru.-
hi keadaan atau persepsi tersebut di sekitar SMP
DDI Bila kecamatan Duampanua,

3. SME DDI Bila kecamatan Duampanua adzlah szlsh sat:
lembaga pendidikan formal di tingkat menengah per-—
tama atau tsanawiyah, yang dibina oleh Yayasan ITDI
dgn berlokasi di dusun Bila desa Batulappa kecama-
tan Duampanua kabupaten Pinrang,

Dengan keterangan~keterangan diatas, menunjukkan
bahwa penulis akan membahas dalam skripsi ini tentang-
suatu tinjauan psikologis atau analisa psikologis ter-
hadap busana muslimah siswi~-siswi pada SIFP DDI Bila, =~
dalam merubah persepsi sosial masyarakat di kecamatan
Duampanua,

D, Alasan memilih judul

Dalam memilih judul tersebut, penulis di dorong

oleh beberapa hal, seperti karena :




1. Adanya busana muslimah harus dipernatikan penggu-
naannya dan harus dipertahankan pelestariannya, -
sehingga dapat menjadi pakaian khas atau perhia -
san yang memikat hati, khususnya bagi ummat Islam

2. Mengingat judul tersebut belum ada diantarz maha-
siswa Fakultas Tarbiyzh yang memilihnya sebagai -
topik dalam skripsinya,

3. Menyadari kembali kedudukan mahasiswa di tengah -
tengah masyarakat, yaitu harus mampu dan tanggap
dalam.memecahkan ﬁetiap permasalahan yang terjadi
dalam lingkungan sekitarnya,

E., Metode yang dipergunakan

Dalam menyusun skripsi ini, penulis telzh me-
nempuh berbagai cara, sehingga terwujud skripsi yang
sangat sederhana ini, seperti :

1. Metode pengumpulan data :

a, Librery fesearch, yaitu penulis mengumpulkan be-
berapa buku ilmiyah, kemudian mengamati dan me~
ngutip isinya yang relevan dengén masalah dalam
skripsi ini,

b, Field research, yaitu penulis mengadakan peneli-
tian langsung kelapangan atau obyek yang diseli-
diki, dengan metode :

1) Interview, dalam ha) ini penulis mengadakan wa-




wancara atau tanya jawab dengan Kepala SMP DDI
Bila kecamatan Duampanua heserta stafnya, guna
memperoleh bahan atau data tentang potensi seko
lah tersebut,

2) Observasi, dalam hal ini penulis mengumpulkan -
berbagai data kemudian mengamati masalah busana
muslimah dan persepsi sosial serta SMP DDI Bilz
kecamatan Duampanua,

2. Metode penulisan data :
Dalam penuliser data, maka penpizs WEAELVNE (a1
beberapa mecede, scperti :

a, Induktif, yaitu pemulis membahas masalah yang si
fatnya khuaus, kemudiarn mengambil suatu kesimpu-
lan yang sifatnya umum. -

b. Deduktif, yajitu penulis membahas masalah yang si
fatnya lebih umum, kemudian menyimpulkan kedalam
masalah yang bersifat khusus,

¢, Konvaratif, dalam hal -ini penulis membanding-ban
dingksn beberapa pendapat ahli, kemudian.mengemu
kakan kesimpulan sebagai psndapat akhir atau pen
dapat sendiri,

F, Garis-garis besar Isi

Sebelum penulis lebih lanjut membzhas tentang

tinjauan psikologis terhadap buszna muslimah dalam



Mempengaruhi persepsi sosial masyarakat kecamatan Duy-
ampanua, mska terlebih dahulu bPenulis kemukakan ten =
téng garis<garis besar isi skripsi, seperti :

Bab I, Pendahuluan : yaitu penulis mengemuka -
kan tentang hal-hal yang menjadi permasalahan  dalam
skripsi ini, sekaligus dengan runusan sementara terha
dap permasalahan tersebut, kemudian dikemukakan Penger
tian judul, Tuang lingkup pembahasan dan definisi ope
rasional, serta pada sub berikut dikemukakan motif me
milih judul skripsi sekaligus tehnik-tehnik rembzha -
San yang dipergunakszn dalam pPenyusunannya, dan pada -
sub terakhir dikemukakan tentang sistematika pembzaha-
san,

Bab II, Sekitar SMP DDI Bila kecamatan Duampa.-
nua, dalam hal ini penulis mengemukakan selayang pan-
dang sekolah tersebut dengan menguraikan sebab berdi-
ri, potensi sarana dan Prasarana pendidikan serta po=-
tensi guru dan S8iswanya, kemudian uraian tentang pera
nan sekolah tersebut dalam mewujudkan tujuan pendidi-
kan Nasional,

Bab II1, Masalah busana muslimah di SMP DDI Bi
la kecamatan Duampanua, dalam hal ini masalah terse
but penting diketahui bPengertiannya dan ketentuannya

menurut tuntutan Islam, mengingat busana muslimah me-



rupakan kreasi khas ummat Islam gtau wanita-wsnita Is
lam, justeru itu dibahas bula tentang fungsinya bagi-
siswi SMP DDI Bila sekaligus uszha pelestariannya, ya
itu upaya mempertahankan keberadaan busana tersebut -
dikalangan wanita-wanita Islam khususnya di kecamatan
Duampanva kabupaten Pinp ng.,

Bab IV, Tinjauan psikologis tentang busana mus
limah dan Dersepsi sosizal masyarakat kecamatan Duampa
nua, untuk itu penulis uraikan tentang bengertian per-
Sepsi sosial kemudian faktor psikologis yang mendorong
3iswi memakai busana mus ima: tersebut, dan keadaan -
masyarakat dalam mentransferp busana tersebut,

Bab 'V, Penutup : dalam hal ini penulis mengemu
Kakan konklusi Sécara umum dari pembahasan bab-badb se
belumnya, sekaligus mengemukakan langkeh~-langkah - yang
harus ditempuh guna mewu judkan pelestarlan busana mnus
limah dalam Persepsi sosial masyarakat kecamatan Duam
Panua kabupaten Plnrang.

Selanjutnya untuk hemperianggung jawabkan kuti
Pan-kutipan yang terdapat dalam skripsi ini, maka pe-
nulis lampirkan daftar kepustakaan secara tersendiri,
dan daftar ralat sebagai tempat pembetulan dari keke-

lituan pengetikan yang terjadi dalam Penulisan skrip-

g1 faxi .




BAB II
SEKITAR SMP DDI BILA KECAMATAN DUAMPANUA

Sekolah Menengah Umum Tingkat Pertama (SMP)-
DDI Bila Kecamatan Duampanmna Pinrang, merupakan sa-
lah satu lembaga pendidikan formal pada jenjang me-
nengah pertama diantara beberapa lembaga pendidikan
formal setingkat yang ada di kabupaten Pinrang, dan
sekolah terseuvat dibina oleh Yayasan DDI, dengan de
mikian ia berstatus swasta, Selanjutnya penulis a-
kan membahas sekitar/selayang pandang sekolah terse
but, dengan mengemukakan sub-sub seperti :
A, Sejarah berdirinya
Setelah penulis memgadakan wawancara dengan
Eepala Sekolah tersebut, maka dapat dikemukakan se-
bagai berikut :
1. Sebab berdirinya :
- Adanya anak usia sekolah Yang menyelesai
kan pelajarannya di sekolah dasar sedusun Bila
g;:;a?atulappa setiap tahun meningkat frekwens

- Sekolah Menengah Umum Tingkat Pertama -
(SMP) yang ada dan menampung anak-anak seperti
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tersebut diatas, hanya pada SMP Negeri Benteng
yang terletak di luar dusun Bila, dan dengan -
Jarak yang terlalu jauh bagi anak-anak, sehing
ga parg' anak yang tamat di sekolah-sekolah da-
lam desa Batulappa harus mengadakan perjalanan
panjang atau menelan waktu lama menuju sekolah
tersebut,

- Adanya animo masyarakat pada saat itu sa -
ngat menghendaki didirikannya sekolah menengah
wnun tingkat pertama yang dapat menampung anak
gzg%?ya yYang selesal atau tamat di sekolzh da=

2, Keadaan demografis desa Batulappa :
Dalam membicarakan masalah demografis, maka
di kenal adanya dinamika penduduk yaitu dengan ada-
nya ungur kelahiran dan kematian serta perpindahan,
sehingga terjaal perubahan jumlah penduduk setiap =
tahun, seperti perubahan jumlah penduduk setiap ta-
hun di desa Batulappa Kecamatan Duampanua Kabupaten
Pinrang, setliap tahun terdapat perubahan,
Untuk itu dapat dilihat pada tabel berikut ,
yang menunjukkan perubahan jumlah penduduk yang di-
sebabkan kelahiran lebih banyak/besar dari pada ke-
matian, jadi pentambahag Penduduk yang secara ala~
mi, bukan perubahan penduduk yang di sebabkan per -

pindahan,

1Ahmad. Kepala SMP DII Bila Kecamatan Duampa
nua Pinrang, "Wawancara", Bila: 5 Januari 1990,
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TABEL 1
KEADAAN PENDUDUK

Tahun ! Laki-laki ! Perempuan ! Jumlakh

1985 ! 1623 jiwa ! 1745 jiwa ! 3368 jiwa/orang
1987 ! 1546 jiwa ! 1706 jiwa ! 3252 jiwa/orang
1989 ! 1595 jiwa ! 1700 jiwa ! 3295 jiwa/orang

Sumber data : Statistik desa Batulappa.

Memperhatikan potensi demografis desa tersebut
dan berdasarkan faktor penyebadb sebagaimana dikemukas
kan pada poin pertamza, maks menurut kepala SMP DNI Bi
la ketika diwawancarai oleh penulis, mengatakan bahwa
melihat jumlah penduduk desa Batulappa yang memungkin
kan anak usia sekolzh yang tammat dari sekolah dasar,
setiap tahun meningkat, olehnya itu Eetua Yayasan DII
kecamatan Duampanua memberi dukungan terhsdap pendiri
an sebuah sekolah Menengah Umum Tingkat Pertama (SMP)
di dusun Bila desa Batulappa kecamatan Duampanua de-
ngan mempergunakan skte Yayasan DDI untuk pendirian -
nya, méka pada tanggal 1 Juli 1986, dibuka sekolzah ter
sebut dengan menempati gedung yang berukuran 6 x 8 m.

E. Sarana dan prasarana pendidikannya

Berdasarkan data yang diperoleh penulis pada-
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Penelitian terhadap masalah yang di bahas, maka Ke-
pala Tata Usaha yaitu bapak Haenuddin mengemukakan,
bahwa :

Sekolah tersebut berada diatas tanah selu-
as : 02115 m2, yang dimanfaatkan untuk bangu -
nan gedung, dengan perincian
- 3 lokal ruang belajar, yang berukuran 6 x 8

pneter,

- 1 lokal perkantoran/ruang guru berukuran 6 x
8 meter,

= 1 lokal ruvang laboratorium, berukuran 6 x 8§ -
meter,

- Sarana lapangan upacara dan lapangan olah ra
ga seluas 30 x 25 meter.?2

Selanjuiny= dalam mengemban tugas sekoizh =~
tersebut adalab di lengkapi dan di tunjang beberapa
faktor, seperti :

1. Pendidik,

2. Anak didik,

3« Tujuan pendidikan,

4, Alat pendidikan, dan
5. Lingkungan pendidikan,

Untuk masaléh tersebut, penulis menguraikane
nya pada sub ini tentang faktor alat pendidikan, se
dangkan faktor lainnya penulis membahasnya pada sub
sub berikut. Adapun alat pendidikan yaitu segala a-

lat yang menunjang terlaksananya pembinaan anake-anak

“Haenuddin, Kepala Tata Usaha. SMP DDI Bila ,
"lawancara", Bila : 5 Januari 1390,
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untuk itu alat pendidikan yang tersedia di SMP DDI Bila
menurut keterangan Kepala Sekolah, adalah :

a, Ruang belajar/kelas 3 lokal berukuran 6 x 8 meter

b. Perkantoran = 1 lokal berukuran 6 X 8 meter
c. Laboratorium = 1 lokal berukuran 6 x 8 meter
d. Perpustakaan = 1 lokal berukuran 6 x 6 meter
e. Bangku pelajar = 130 buah,

f. Papan tulis/pengumuzzn = 5 buah

g. Meja guru = 6 buah

h, Lapangan olah ragz = lapangan volly, takrow dll,

agdapun kurikulom youg Jdiperguasken dzlam meiaksa
rakan tugas pembinaan sexolah tersebut, adalah kurikulum
yang telah disusun dan ditetapkan/disahkan oleh Pemerin
tah dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan-
RI, seperti alokasi waktunyaz, sebagai berikut :
TABEL II
PROGRAM PENDIDIKAN DAN ALCKASI' WVAKTU

Program ; . : ! Kelas / Semester
Bidang studi - i T T T TTT
METEENE R
i:ﬁdégim 1, Pendidjkan Agama ! 2 1 21 21 2121 2
2, PMP O Rl e A T
3. PSFB Pl @ 8w I 28wl 2
4, Pend,0lah Raga SR W R S B S B
5. Pend, Kesenian 232 i 2 ! B Y2 1@




Pendidi 6. Bahasa Indonesia! 5 ! 5! 5 1 5 1| - g
7. Bahasa Daerah 121 &-TEEg2re)
ﬁagiﬁka 8. Bahasa Inggeris ! 4 ! 4 1 4 1 41 4 1 4
5 9. I.P.S 141 414041414
10. Matematika 161 41614161! 14
1. LaF, A ! ! ! ! ! !
a, Biologi 12 13t 2 s 480
b. Fisika '3 131321 %15%5 1%
Pendidi 12, Pendidikan ket- ! ! ! ! ! !
kan Ket, rampilan F4 1414120480 2
e e e—— L T T R

Jumlah Jam pela- ! + 1 1 1
Jaran perminggu ! 40 ! 40 !39 139 139 139

Dengan keterangan diatas, maka Jelas bahws ke~
hadiran sekolahtersebut di dusun Bila, adalah cukup -
petensial antuk mencerdaskan kehidupan bangsa scingai
wsna yang diharapkan pembukaan Undang-mndang IDessr Fe
gara RI, yaitu UUD 1945,

C. Keadaan guru dan siswa

Dalam mengemban tugas sebagai lembaga pendidi-
kan formal, maka SMP DDI Bila dibina oleh 15 orang gu
ru dan 2 orang pegawai, yang secara kontinue dan kon-

sekwen melaksanakan tugas dan memainkan Peranannyz ma
sing-masing,

Adapun jumlah guru atau Pembina dan pegawai ter
sebut, dapat dilihat pada tabel berikut :

Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Struk
tur Program Pengajaran SMP, (Jakartas: 1987), h. 6,




PABEL III

KEADAAN GURU DAN SISWA

tNo, 1R a m a ! Jenis kelamin ! Jabatan
! 1., ! Ahmad, 7 ! Leki - laki ! Kep.sek
! 2, ! Nasir, BA. ! " ! Sekert.
! 3, ! Nasir Patandra ! o tearm
P4, Judding Daengopa ! i ! "
! 5. ! Drs, Dahlan ! " ! o
! 6, ! Muh, Aris Bab ! " ! o
1: 7. 201l ! " ! o

O 1 o & 1 % ! " »
L9 Saruliya Musa ! Perempuan ., ! "
! 10. ! Nurhaya ! it ! ®
1 11, ! Astuti ! " ! o d
! 12, ! Harisa ! " ! "
! 13, ! Marjina ! . ! "
! 14, ! Khalifah ! i ! L
! 15, | Rosmini ! . ! .
! 16, | Hainuddin ! Laki - laki ! Kep. TU
¢ 17. ! Kurniaty ! Perempuan ! Pegawai

Sumber data : Papan potensi guru dan pegawai SMP DDI

Bila tahun ajaran 1989/1990,

Keadaan guru atau jumtah gufu seperti yang ter

but pada tabel diatas adalah status honor yang menda-

pat su at keputusan dari Ketua Yayasan Darud Da'wah -

wal Irsyad kecamatan Duampanua, selain itu terdapat -

pPula guru tetap Yayasan,
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Ayat tersebut memberi pengertian bahwa perempu
an, hendaknya tetap dirumah, jika seandainya tidak a-
da keperluan yang penting, yang diperkenankan oleh a-
Jaran atau syara/peraturan Islam, jika terpaksa ke lu
ar rumeh, maka hendakiah menutup perhiasan mereka, ya
itu aurat mereka, dale;m hal ini kecuali muka dan dua
Pangan sampai pergelangannya, sebagaimena firman Al -
lah dalam Alqur'an surat An Nur ayat 31, berbunyi :
"ferjemahnya

« +» o Gan jsngenlah mereksa menzmpakkan perbi
asannya, kecuali yang biasa nampak dari padanya,

Menurut Ibnu Katsir, dalam menafsirkan ayat di
atas berpendapat; bzhwa yang dimaksud dengan yang bi-
sa nampak adalah muka dan dua tangan, untuk itu beli-

au berkata :

&, et 73
ZACELE s B IR ’J:J\;ouu;:;';:fw' s
"Terjemahnya™"

t'elah berkata Ibn Sa'id bin Jubair dan Dehak,
dan Auza'i, yaitu muka dan dua tangan sampai per
gelangan.

Berdasarkan keterangan-keterangan yang telah

Hvid, b, 548,

5& Hessan, Soal Jawab, Jilid III, (Bandung: De
ponegoro, 1977), h. 10885,
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dikemukakan diatas,, maka jelas bahwa ajaran Islam te
lah memberi ketentuan tentang pakaian atau perhiasan,
yang wajar atau pantas di pakai atau dilaksanakan o~
leh wanita-wanita Islam, olehnya itu bu:ana muslimeh

yang diwarisi oleh wanita Islam sejak dari nzbi Muham
mad Saw, jadi bukan berarti busana muslimah timbul ka
rena kebudayaan Islam semakin pesat dan meningkat, me
lainkan ia adalah warisan Kebudayaan wanita lslam yg
harus dilestarikan penggunaannya pada abad sekarang,=-
mengingat suasana schidupan sehart=hari, selaiu dan
sering kila berhadapan dengan nilai kebudayaan yang -
bukan kepunyaan Islam, untuk itu penulis uraikan seca
ra detil pada sub C, bab ketiga ini.

2. Perhiasan wanita Islam :

Sebagaimana penulis telah uraikan tuntutan aja
ran Islam terhadap pakaian wanita-wanita Islam, yang
pada hakikatnya pakaian tersebut adalah yang menutup
aurat dalam lLal ini kecuali muka dan tangan sampai -
pergelangan,

Se{anjutnya mengenzai masalzh perhiasan, maka -
Islam tidak melarang orang-orang perempuan berhias a-
tau memekai perhiasan sebagaimana Islam tidak melarang
wanita memakail pakaian, bshkan ia memerintahkan mere-

ka untuk berpskaian dan berhias,




Berbicara tentang masalah perhiasan, maka pera
turan Islam juga ada sebagaimana peraturan Islam ten-
teng pakaian, yang bertujuan untuk memelihara kehorma
tan mereka sendiri dan selanjutnya untuk keselamatan
masyarakat pada umumnya, .

Untuk perhiasan wanita Islam yang di bolehkan
adalah, kecuali :

2, Menyerupai pakaian lelski :

Islam tidak menghendaki wanita Islam berhias,
sehingga menyerupai pria, untuk itu nabi Muhammaé Saw
bersabda dalam haditenys yang diriwayatkan Imam Attir
midzi, berbunyi :

6 . T P ’
2 PSR L W e o R AN
"Terjemahnya" = ° Resaaiae i .

Allah telah melaknat wanita-wanita yang menye
rupal laki-laki dan laki-laki Yang menyerupai wa
nita-wanita,

b. Mencukur rambut atau memotong rambut :

Islam tidak menghendaki wanita Islam'memperin—
dah bentuk tubuhnya, sehingga ia memotong Trambutnya -
untuk keindahan tersebut, untuk ity Sayyidina Ali ber
katér:

®Atmad Alhesyimi Bak, Mukhtaz Ahadits, (Mesir :
Maktabah Attijjariyyah, 1948M), h. 139,
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"Terjemahnya" ’

RasuluLLah Saw, telah melarang wanita mencu-
kur rambut kepalanya,

Selanjutnya perhiasan wanita yang telah diatur
Islam addlah masih banyak, namun kesemuanya bertujuan
untuk‘memelihara kehormatan dan menunjukkan suatu bu-
Bana seorang muslimah,

Berdasarkan keterangan-keterangan yang dikemu-
kakan diatas; meks wanite-wanita Islam telah di tetan
kan busananya, sepesrti 3

1. Kewajiban menurunkan ujung kudung atas dada ; da-
lam hal tersebut sebagaimana pada firman Allah Swt su
rat An Nur ayat 31, berbunyi :

S 25-6 ;‘c—ﬂaug...
"Terjemahnya"

. « dan hendaklah mereka menutupkan kain -
kudung kedadanya , , ,B

2, Kewajiban menyembunyikan hiasan-badan dan memakai
Jilbab ; dalam hal ini firman Allah dalam surat -

An Nur ayat 31 sebagai lanjutan ayat tersebut :

7A.Hassan, Op cit, h. 1102.
BDepartemen Agama RI, Op cit, h, 548.
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£R orgoy CAE TRy iy b ovy o
¥ -\4Q§JAPT;ﬁ;q\)%r**idc;éffﬁf113 L
"Terjemahnya®

. « o danjanganlah mereka menampakkan perhia
- Sannya, kecuali yang biasa nampak dari padanya .,

L - Ld

Menurut Tafsir Al Kassyaf, diterangkan bahwa :
Menut&p pPerhiasan yang memang biasa keliha-
tan itu akan membawa kesulitan bagi wanita, kare
na wanita itu tidak boleh tidak, akan turut me-
ngerjakan sesuatu dengan kedua tangannyam"9

Pengertian jilbab yang penulis maksudkan ada-
lah kain besar (selendang) yang dapat menutupi selu -
ruh tubuh, kecuali muka dar tangan wanita,

Jadi pakaisn ataun perhiasan sebagai busanz se-
orang muslimah telah ditetapkan ciri=-cirinya, dan hal
Tersebut bukan berarti ajaran Islam, mengurung, dan -
menahan serta mendekriminzsikan altara laki-laki dan
wanita, namun hal tersebut tidak menjadi halangan ba-
g1 kebebasan kaum wanita dalam suasana Yang mereka per
lu bebas dalam melaksanakan sesuatu yang berhubungan;
dengan kesejahteraan umum, tetapi dengan ketentuan i-
tu merupakan rem atau pengendaii, pencegah terhadap -

kesesatan, dan kesenangan berlebih~lebihan,

Untuk itulah, maka jelas bahwa busana muslimah

gAhbas Mahmud Al'ﬂkkad< Wanita dalam Al ur'an,
(Jakarta: Bulan bintang, 1976), h, 7105,
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merupakan busana yang harus uiterapkan pemakaiannya -
oleh wanita-wanita Islam dimana saja dan kapan saja,

B. Fungsi busana muslimah bagi siswi SMP DDi Bila

Sebagaimana pada sub diatas, penulis- telah ura
ikan tentang pengertian busana muslimah dan ketentuan
nya menurut ukuran ajaran Islam, yanz pada hakikatnya
adaiah pakesian dan perhiasan wanita-wanita Islam yarg
pantas dan wajar untuk di gunakan dalam pergaulan se-
hari-hari, dan ketentuan tersebut 2dalah sesuai ataun
menurut ajaran Islam,

Untvk mengarzh kepada topik pemuzhassn pada -
sub'ini, maka penulis mengemukakan fungsi busana mus—
limah pada siswi-siswi sekolhh tersebut dalam tiga Ta
gian, yaitu :

1. Sebagai kriteria wanita Iélam,

2. Sebagai identites siswi dalam naungan Yayasan UDI

5. Dan yntuk memasyarskatkan busana tersebut,

4. Serta untuk menghindari perbedaan kehidupan sosi~
al antara para siswi di sekolah tersebut,

a, Busana muslimah sebagai kriteria wznita Islam :

Agame Islam yang telah mengangkat derajat wani
ta dengzan adaﬁya emansipasi wanita dengan laki-laki,-
namun emansipasi tersebut disesuzikan kuadrat wanita,

sehingga Islam juga menata busana bagi seorang wanita
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Islam, yang harus dipedomani dén dijadikan ukuran da-
lam berbusana tersebut,

Kaum wanita yang mempunyai perbedaan dengan ka
um prba, yang dengan sendirinya membawa perbedaan wa-
tak, tabiat, sifat dan.kekuatan fisik,_olehnya itu ke
pada kaum wanita ditekenkan beberapza cara berbusana =
baik dalam lingkungan rumzh tangga/keluarga maupun da
lam lingkungan masyarakat, dalam hal ini bertujuan me
lindungi kehormatan dan kesucian mereka, sehingga ti-
dak ‘%terxgarggu oleh nafsu jahat dan godaan setan. =
tulc itw Allah berfirman dalam Algur'an surat 33 avat
59, yang berbunyi :

St a2 Bl s o s b g gl S
L

aa
* Tl A"y [ R

y 2 -
e e A i 7 0,
- T NAS 7 )= s i
b OV 2'5 > Oiad ya> Cre

e
"Terjel-‘- hnya n \H

Hai nabi katakanlah kepada isteri-isterimu v
anak-anak perempuan dan isteri-isteri orang mu'-
min, hendaklah mereka mergulurkan Jilbabnya ke~
selurvh tubuh mereka, Yang demikian itu supaya -
mereka lebih muda untuk dikenal, karens itu mere
ka tidak diganggu . . .10

Bertitik tolak dari ayat tersebut, maka wanita

disuruk berpakaian dan memakai hiasan atau dengan ka=

40Departemen Agema RI, Op cit, h. 678,
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ta lain berbusana adalah untuk membedakan antara wani
ta Islam dengan wanita bukan Islam, mengingat wanita
yang bukan Islam busananya adalah tidak sesuai dengan
nmorma=norma ajaran Islam, justeru itulah Syid Sabiq ,
menganjurkan bahwa : "hendaklah kaum wanita menjauh -
kan diri dari mode pakaian yang terlalu ketat sehingga
orang dapat mensksir tubun mereka a%au terlalu tipis-
sehingga warna kulit dapat ditembus oleh pandangan ma
ta,,H

Dengan keterangaa tersebut, maxa pékaian dan
perhiasan atam busena seorang muslimul adalah sesuai-
dengan norma-norma ajaran Islam yang telah ditentukan
seperti dengan mengenakan tutup kepala dan menutup tu
buhnya dengan jilbab, untuk menjaga kemungkinan tim -
bulnya hal-hal yang dapzt mengganggu ketenteraman dan
ketenangan, -

Dengan keterangan diatas, maka jelas bahwa bu=
sana muslimah adalah sebagai ciri-ciri lhas atau pa -
kaian dan perhiasan khas wanita-wanita Islam,

b, Busana muslimah sebagai identitas siswi dalam na -
ungan Yayasan DDI :
Berdasarkan tujuan anggaran dasar Darud Da'wah

wel Irsyad (DDI), pasal 2, yang berbunyi :




a, Memajukan kecerdasan umum dan peradaban -
kemanusiaan, serta menyampaikan ajaran2 Islam =
dan menyadarkan ummat hidup bertagwa,

b. Menuntun ummat kearah pelaksanaan ajaran?2
tersebut, 12

Melibhat anggaran dasar Yayasan DDI tersebut, =--
maka jelas bahwa siswi-siswi SMP DDI khususnya di de-
sa Batulappa kecamatan Duampanua, dituntut Iemakaian
busana muslimah, mengingat busana tersebut sdalah ke-
tentuan khusus bagi wanita Islam, dalam hal ini siswi
siswi SMP DDI Bila, wajib mengikutinya atau melaksana
kannya, yang dengan sendirinya memenuhi harapan yang
tertuang dalam bujuvan angparar dasar tersebut.

Dengan pembahasan diatas, maka jelasslsh bahwa-
busana muslimah merupakan pakaian dan perhissan yang
tepat bagi siswi yang tertampung di sekolah tersebut.

¢, Untuk memasyarakatkan busana tersebut :

Sebagaimana diketahui bahwa siswi-siswi yang -
tertampung dalam satu sekolah tertentu, merupakan ge-
nerasi yang menjadi perantara informasi sosial antara
sekolah dan lingkungannya, justeru itu pendidikan da-

pat dikatakan sebagai : "-, ., ., faktor yang mempenga-

12Persatua Darud Da'wah wal Irsyad, Anggaran -

dasar dan Anggaran rumah tangga, (Pare-Pare : lakta -
bah A1 Zﬁaeriyyaﬁ. E.{ni, T
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ruhi dzlam proses transformasi dalam masyarakat . 913
sehingga melebarkan cakrawala, membuka keterasingan -
dan fikiran, olehnya dalam pentarapan busana muslimah
dilingkungan sekolal tersebut memberi ransangan kepa-
la wanita~wanita Islam yang ada di desa Batulappa ke
camatan Duampanua kabupzten Pinrang, untult ikut mente
rapkan pemakaian busans muslimah, sehingga nampak sua
tu suasana sebagaimana yang di kehendaki zjaran Islam
terhadap wanita Islam, yaitu : "menutupi bahagian ang
gota yang dipandang burak terlihatnys oleh gefeorang,
atau yang dipandang memzlukarn orang yang mellhatnya"qé
Dengan demikian penterapan busana tersebut dikalangan
Siswi-siswi SMP DDI Bila merupakan usaha untuk mems -
syarafatkannya, sehingga warga desa Batulappa menjadi
kan busana muslimah sebagai pakaian dan Perhiasannya
dalam kehidupan sehari-hari,
de Untuk menghilangkan psrbedaan kehidupan sosial -
antara para siswi di sekolah tersebut :
Sebagai salah satu cara dalam beruszha menghi-

lengkan perbedaan kehidupan sosial dalam Segi terten-

13300hiati Wiriaatmedja, Dewi Sartihg, (Jakar-
2: Proyek pengadaan Pendidikan Sejarzh perjuangsn -
£ SSQ, lgBSJ, hs 37-

aYig

Hasbi 4sh Shiddiegy, Al Islam, II, (Jakarta:
Bulen Bintang, L96F) e B 41,
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tu pada siswa-giswa SMP DDI Bila kecamatan Duampanua,
olehnya itu ditats ketertiban pakaian, yaitu dengan -
menggunakan seragam baju dan celana atau rok, dalam -
hal ini baju putih dan celana biru bagi laki-laki dan
rok biru panjang bagil wanita, serta kudung atau tudung
kepala yang menutupi dada, sehingga nampak satu model
busana pada siswi-siswi sekolah terssbhut, yaitu busa-
na muslimah,

Dengan keterangan diatas, maks busana muslimah
yang diterapkan kenada S1swil~siswi SFP IDI Bila ads -
lah dimaksudkan mntuk menghilangkan perbedaan Lo LS
sosial ekonomi para siswi, sehingga ia nampak satu ma
cam busana saja, yakni tidak terdapat-pakaian yang ter
lalu berbeda kwalitasnya di samping mengajak siswi un
tuk menggunakan busarns yang sesuai dengan tuntutan a-
gamanya,

Berdasarkan uraian tersebut, maka Jelas bahwa-
busana muslimah adalah berfungsi untuk menghilangkan
pPerbedaan status kehidupan sosial ekonomis masing-ma=
sing siswi yang tertampung di sSpp IEH'Bila kecamatan
Duampanua kabupaten Pinrang,

C. Pelestarian busana muslimah di SMP DDI Bila

Dalam membahas masalzh tersebus, penulis mengu

raikan tentang :
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1. Latar belakang busana muslimah, dan

2. Motivasi Islam terhadap pelestarian busana musli-
mah,

a, Latar belakang busana muslimah :

Pada sub A bab ini, telah diuraikan mengenai -
Pergertian busana muslimah, yang pada esensinya ada -
lah busana yang sepantasnya digunakan oleh wanita;wa-
nita Islam, mengingat ia dituntut penggunaannya oleh
keterangan-keterangan yang autentik, dalam hal ini a-
dalahk Alqur'an den hadits, keduz sumber tersebuilah -
melatar belakangi pemak=ian ateu penggunaan busana -
muslimah,

1) Algurtan : menurut Prof,Dr.Hamka, adalah :
Wahyu-wahyu yang diturunkén Tuhan kepada ra-
suliYA, dengan perantaraan malaikat Jibril, un-
tuk disampaikan kepada manusia, . . . kumpulan
dari semua wahyu itu yang berjumlah menurut per
hitungan umum 6.23%6 ay=t, terdir%rdﬂri pada 114
surat diturunkan dalam dua masa, '’
sedangkan menurut DR,Mutawally As Sya'rewie, Al
qur'an adalah : "penutup kitab suci. Ia berlzaku
sepanjang masa dan merupakan mukjizat segzla za

man"16

_15Hamka, Tafsir al Azhar, Juz I, (Jakarta: Iu-
rul Islam, 1981), h. 6.

1GEéuhammad Mutawally, Mu'jizatul Jur'an, (Ban-
dung: Riszlah, 1403E/1S841), R, 1.
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Dengan keterangan diatas, maka jelas bahwa Ale
qur'an merupakan sumber doktrin yang pertams bagli ma-
nusia dalam kehidupannya di dunia guna memperoleh ke-
sejahteraan dan keselametan di hari kemudian,

2) Hadits : menurut Drs,lubhammzd Rofi), hadits ia-
lah : "semuz perbuatan, perkatsan dan anggapan
benar bagi perkataan atau perbustan shahabat se

17

pPengetahuan nabi FMuhammad Saw"'', sedangkan me-
nurut Ibnu Taimiyzh, hadits acalah - "apa yang
diceritakan (diriway2tkan) dari nsbi 3awv, sesu
dah kenabiamnya, dari perkatzanvye dan perbua -
tannya"18

Dengan keterangan diatas, maka jelas bahwa ha-
dits merupakan perkenan-perkenan rasulullaeh sebagai -
Pelaksanazn isi Alqur'an,

Berdasarkan keterangan diatas, menunjukkan bah
wa busana muslimeh adalah busana yang harus diterap -
kan sedini mungkin oleh ﬁara wanita Islam, karenz ke-

eksistensiannya a2dalah di lzndasi perundang-undsngan

Islam, yaitu Alqur'an dan hadits, sehingga iz wajib -

e, Muhammad Zuhri, Sistim Ishad, (Bandung:
Alma'arif, 1980), h. 7.

-

IE Tunawwar I'halil, Kembzli kepada Aljur'an
dan issunnah, (Jakarta: Bulsn bin ang, 1584), h, 197.
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diterapkan oleh wanita Islam, baik dalam lingkungan -
rumak tangga maupun dalam lingkungen mesyarzkat, Jus-
teru itulah pentarapan busana tersebut di SHP DDI Bi=-
la kecamatan Duampanua adalah secara kontinue dan ber
kesinambungan khususnyz bagil para siswi sekolah ter-
sebut, sejak kelas I (satu) hingga keles III(tiga) /

terakhir, yang dimaksudkan agar siswa secarz dini mem
biasakan penggunaan dan pelaksanasn ketudayaan Islam-
tersebut yang pada hakikatnya di latar belzkangi oleh
suiaber yang autentik, olshnya itv dalau penataan ke -
teriiban sekolan tersebut atau tata tortidb sekolazh ter
sebut tercantum kewajiban penggunzan busana muslimah

khusus bagi wanita atau siswi.
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Selanjutnya penulis mengemukakan tentang keada
an murid yang tertampung si SMP DDI Bila, yaitu = 139
orang/anak, dengan rekafitulasi 61 laki-laki dan 78wa
nita. Untuk itu penulis uraikan dalam tabel berikut :

TABEL IV
KEADAAN MURID/SISWA

No, ! Kelas ! Laki-lzki ! Perempuan ! Jumlzh ! Ket,

16 ' I V¥ 20anak | 24 anak ! 44 anak
e Eodd 1 26anak ! 30 anak ! 56.anak !
e EIAT ! 15 anak ! 24 anak ! 39 znak
 Jumlah ! 61 amak | 78 anak ! {39 amak !

Sumbexr data : Papan Potensi murid SMP DDI Bila, tahun
ajaran 1989/1990,

Bertitik tolak dari keterangan diatas, maka se
kolah tersebut cukup potensial untuk mewujudkan tuju-
an Pendidikan Nasional Tap No. I/MPR/1988, oerbunyi :

Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila, -
bertujuan meningkatkan kualitas manusia Indonesia
yaitu manusia ysng beriman dan bertakwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, ber-
kepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh
bertanggung jawab, mandiri, cergas dan terampil,
serta sehat jasmani dan rohani,

Majelis Permusyawaratan Rakyat, Garis—garis
Besar Haluan Negara 1938, (Semarang : Beringin Jaya,
tath)’ ho .?6 o 7?-




(1

D, Peranan SMP DDI Bila dalam mewujudkan tujuan Pendi

kan Nasional,

Sebagaimana telah dikemukakan pada sub C bab I
bahwa SﬁP DDL Bila kecamatan Duampanua Pinrang, meru-
pakan satu-satunya lembaga pendidikan formal pada Jjen
Jang menengah umum tingkat pertama/tsanawiyah yang ber
ada di dusun Bila, dan merupakan salah satu lembage. -
pendidikan formal pada jenjang menengah pertama/tsana
wiyah, diantara beberapa leubaga pendidikan formal se
Jenjang denganayz di daersh tingkat IT Pinrang,

Melihat lapangan operasional sekolah terseout,
adalah bergerak secara umum/nasional guna mencerdas -
kan kehidupan bangsa Ipdonesia yang mendiami desa Ra-
tulappa, olehnya itu sekolah tersebut dalam keeksis =
tensiannya di desa itu dilandasi dengan perundang-un-
dangan yaitu Pancasils dan Undang-undang Dasar 1945 2
dengan demikian ia bertanggung jawab menyukseskan tu-
Juan Pendidikan Nasional, dengan kata lain ia mengem—
ban tugas secara nasiohal, dan bertujuan mewujudkan -
tujuan Pendidikan Nasional sebagaimana yang termaktub
dalam GBHN sebagai tap MPR nomor I/MPR/1988, yang ber
bunyi :

Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila ,

bertujuan meningkatkan kualitas manusia Indone -
sia, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa ter
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hadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekérti luhur
. berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tang
guh, bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan te -
rampil serta sehat jasmani dan rohani,
Berdasarkan tujuan diatas yang menjadi sasaran
tujuan yang akan dicapai oleh SMP DDI Bila , berarwi:
sekolah terseout berperan mewﬁjudkan tujuan Pendid:ikan
Nasional, yang pada hakikatnya tujuan Pendidikan MNasi
onal tersebut adalah identik dengan tujuan hidup nanu
sia, seperti yang dikehendaki oleh Allah Swt, untuk -
itu 1lah berfirman dalam Alqur'an auﬁat Adz Dzariat.
ayat ¢, yang berbunyi : :
£ 35 R 00 Dy Q\’:i&g'&hﬁéé
"rerjemahnya' ’

Dan Aku tidak menciptakan jin gan manusia me
lainkan supaya mereka menyembahKU,

Bertitik tolak dengan keterangan tersebut, me-
nunjukkan banwa kemandirian SMP DDI Bila di desa Batu
lappa kecamatan imampanua Pinrang, adalah menémpung -
anak-anak yang selesai atau tammat pada jenjang szio=
lah Dasar untuk dlbegikan pelajaran, pendidikan aan -
bimhingan'seningga dapat terbentuk kepribadiannya yai
tu bertagwa ternadap Tunan Yang Maha Esa, berbudi pe-

kerti luhur, berkepribadian dan lain-lain, atau dengan

Departemen Agama RI, Algur'an dan terjemzhaya
(Jakarta: Proyek Fengadazn kitab suci Alquran, 19833.
h, 862,

-
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kata lain ia menjadi manusia yang utuh yaitu manusia
yang sejahtera lahir dan batinnya, sehingga dapat ber
buat untuk kepentingan diri, keluarga, masyarakat dan
negara serta demi kepentingan agamanya,

Dengan keterangan-keterangan yang dikemukakan
diatas, maka jelas peranan sekolah tersebut dalam me=-
wujudkan tujuan pendidikan nasional, adalah sebagai -
lembaga pendidikan formal yang bergerak pada lapangan
umum atau secara nasional, dengan kata lain sekolah -
tarsebut berperan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
indonesia, khususrya di dess Batulappa kecamatan Dusm
panua Pinrang, untux itu sebagaimana termaktub dalam
pembukaan Undang-undang Dasar 1945, alinea keempat
yang berbunyi :

Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu
pemerintahan negara Indonesia yang melindungi se
genap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah-

indonesia, dan untuk memajukan kese,anteraan u~
mum, mencerdaskan kehidupan bangsa, . . . « «

. * & . = e & 8 & o o)

maka disusunlah keéefﬂéxé&ﬁ iebangsaan indonesia
dalam4suatu undang-undang Dasar Negara Indonesia

Berdasarkan uraian pada sub ke empat ini, mska
penulis mengemukakan kesimpulan bahwa SMP DDI di dusun

Bila, adalah berperan atau memainkan perana» untuk me

Sekertaris Fegara, Rl, Bahan Penataran Undang
undang Dasar 1945, h, 48,
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nyukseskan dan mewujudkan tﬁjuan pendidikan nasional
sebagal produk atau ketevapan MPR 1988, seperti yang
dikemukakan pada pembahasan terdahulu, yang meliputi
tiga aspek, yaitu

1, Aspek individuil, daiam hal ini adalah : mandiri,
cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan roha=-
ni,

2. Aspek moral, dalam hal ini adalah : manusia yang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Eaa
berbudi pekerti luhuar, dan bherkspribadiasn,

3. Aspek sosial, dalam hal ini adalau : manusia yang
berdisiplin, bekerja kéras, tangguh dan bertang -
gung jawab,

Dengan demikian peranan tersebut; berarti SMP
DIT Bila kecamatan Duampanua, dituntut suatu kewaji -
ban dan tanggung jawab terhadap pembentukan kepr:ibvadi
an, atéu ketiga aspek tersebut, dengan sendirinya ia
dituntut pula oleh hadits nabi Muhammad Saw, yang di-
riwayatkan Imam Muslim dari Ibnu 'Umar r.a, yang berhj

bunyi : 2P

s /P’_, f—-‘-,
B ,L’ﬁ?é-) g 6“/)
‘e

"Ter jemahnya"

Imam Muslim, Shahih luslim, Jilid V1, (Mes:r:
Fuhammad £1i Shabih, t,.,th), h, 8.
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Semua kamu adalah pemimpin dan kamu akan di-
tanya tentang kepemimpinan itu , ., .

Jadi jelaslah peranan sekolah tersebut, yaitu
bertanggung jawab untuk menyukseskan tujuan Pendidi -
kan Nasional sebagaimana yang tertuang dalam GBHN gse-
bagai tap MPR nomor I/MPR/ 1988,

Pada bab kedua ini, penulis berkesimpulan bah-
wa : SMP DDI Bila kecamatan Duampanua adalah salsh sa
tu lembaga pendidikan Nasional yang cukup potensial -
dalam menyukseskan dan meWwujudkan tujuan Pendidikan -
Nasioanl, mengingat 1ekolah tersebut ditunjang ocieh -
beberapa faktor, seperti : :

1. Pendidik/guru dan pegawai,

2. Anak didlk/murid,

3. Tujuan pendidikan yang akan dicapai,

4. Alat atau sarana dan prasarana pendidikan, dan

5. Milieu/lingkungen pendidikan dalam hal ini masya-
rakat dusun sila desa Batulappa kecamatan Duampa-

nua,



BAB 111
MASAT.AH BUSANA MUSLIMAH

Busana muslimah merupakan suatu masalah yang -
penting dan perlu untuk dibicarakan, penting adalah :
karena ia sebagai kreasi khas wanita Islam dimana sa-
Ja berada dan perlu karena ia adalah penggarisan aja-
ran Islam yang berhubungan dengan kreasi yang laysk
dan pantas palkan harus digunakan oleh wunita -wanita
Islam. Untuk itulah penulis kemukakan pada bab ketiga
ini tentang :

A, Pengertian busana muslimah dan ketentuannya dalam

ajaran Islam
Sebagaimana pada sub C, bab 7 telah dikemuka -

kan bahwa pada hakikatnya busana muslimah adalzh Pa -
kaian atau perhiasan yang pantds di gunakan oleh kaum
wanita Islam-dalam kehidupan sehari-hari, baik busana
tersebut ketika wanita dalam rumah tangga atau disam-
Ping suaminya dan keluarganya yang lain, maupun keti-

ka ia di luar rumah atau di lingkungan masyarakat,

22
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Dengan demikian busana muslimah telah diatur -
danditentukan oleh ajaran Islam, untuk itu penulis u~
raikan tentang pakaian dan perhiasan wanita yang te -
lahditentukan/ditetapkan oleh ajaran agama Islam :

1. Pakaian wanita Islam : |

Menurut pimpinen Islam yang sesungguhnya, apa-
bila sudah sampai di alam dewasa atau sudah menginjak
pada alam keputrian yang biasa disebut remaja puteri,
adalah wanita dituntut membatasi kreteria pakaiannya,
dengan memperhatikan bahwa : " , ., . diri orang pszrem
pnan itu aurat, maka seluruhnya dilarang kelihatas a-
tau sampai dilihat orang lelaki yang halal meniksh ,

0"1

Selanjutnya penulis uraikan ketentuan-ketentu-
an Islam tentang masalah tersebut, di dalam rumah ma-
upun di luar rumah,

a, Di dalam rumah :
Firman Allah Swt, dalam Algur'an surat An Nur

ayat 31, yang berbunyi $

"‘Lt.wb’x‘_;r{@ W, 8,00 05 . L
u—e"‘“}'bl.’lkfb—")b_:;];u’."d—bj\_,.) su_e._‘_j'\-’a’g(’/‘

"Monawwar Chalil, Nilai Wanita, (Soclo : Ramad-
hani, 1977), h. 247,
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"Terjemahnya"

« « o dan janganlah mereka menampakkan perhi
asannya, kecuali kepada suami mereka, atau ayah
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera=pute
ra mereka, atau putera-putera suami mereka, atau
saudara-gsaudara mereka, atau putera-putera s%uda
ra perempuan mereka atau vanita Islam, , , .

Ayat tersebut memberi pengertian bahwa perempu
an-perempuan Islam hanya boleh membuka tudung kepala-
dan memperlihatkan perhiasan lainnya kepada suami me=
reka, dan kedua orang tuanya serta kedua mertuanya a-
tau kepada orang yang termasuk muhrimnya,

Dengan keterangan diatas. maka wanita Islam di
dalam rumshnya boleh menampakkan aurainya yang biasa-
terbuka, di muka orang-ocrang lelaki yang masih famili
nya,

b, Pi luar rumah :
Firman Allah Swt dalam Algqur'an surat Al Ahszab

ayat 33, yang berbunyi :

£y

P e Foght B i P - 2/
. oay )| 1 o _9 L | 'J’r -~ 220 . ~ -
Q?J,q—:;‘é\—:—"g\,,—’u?ng, B ot ok AW

- -~

\

"Ter jemahnya™

Dan hendaklah kamu tetap di runahmu, dan ja-
nganlah kamu berhias dan bertingkah %aku seperti
orang-orang Jahiliyah dahulu , , , .

2Departemen Agama, Algqur'‘an dan terjemahnya, (Ja -
karta: Proyek pengadaan kitab suci Alquran,1983),h, 548

Ibid, h, 672.




BAB IV
BUSANA IMUSLIMAH DAN PERSEPSI SOSIAL
MASYARAKAT KZCAMATAN DUAMPARUA

Buszna muslimeh merupskan suatu masalah yang
dapat ditinjau dari beberspa aspek, terutama peninjan
an secara psikologis dalam hubungannya dengan persep-
81 sosial masyarakat dalam hal ini masyarakat kecama-
tai Dmmnpaﬁua kabupaten Pinrang, Urtuk itu penuiis aw
kan membahas pada bab ini tentang mesalzah tersebut de
ngan menguraikan sube-sub, seperti :

L. Pengertian persepsi sosial

Sebagaimana telah diuraikan pacda sub C bab I y
tentang pengertian persepsi sosial, yang pada hakikat
nya adalah hal-hal yang telah membudaya dalsm kehidu-
pan masyarzkat sehari-hari, yazitu kebiassan atau pri-
laku yeng diperbuat mznusia dengan lingkungannya, se-
bagai manifestasi dari transisi dan fransformasi kebu
dayaan yang dimiliki generasi tua kegenereasi selznjut

nya/muda, untuk itu generasl muda dapst dan mampu men

39
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transfer dan bahkan melestarikan kebiasaan serta pPri-

laku generasi tua tersebut, oleh karena itulah seorang
Sarjana Psikolog %oodworth menaﬁbahkan bahwa hubungan

Manusia dengan lingkungannye meliputi Pengertian :

- Individu dapat bertentangan dengen lingku~
ngan,

= Individu dapat menggunkan linzkungan,

.~ Individu dapat berpartisipasi (ikut serta)
dengan lingkungan,

- 1ndividu danat menyesuaikan dirinya dengan
lingkungan, !

Xeterangan tersebut menun jukkan bahwa kehidu -
paxn sihsial manusia mempunyai dua funssi, yzitu seba =
g¢. obyek dan sebagai subyek, dalam hel jn: telash di-
rumuskan H,Bonner, bahwa -

Interaksi sosial adalah suz+tu hubungan anta-
ra 2 individu atau lebih, di mana kelakuan indi-
vidu yang satu mempenge“uhl, mengubah, atau mem-
DPerbaiki kelakuan individu lain ztau seb llknya?

Berdasarkan keterangan diatas, maka jelas bah-
wa manusia sebagai makhluk homo socius yaitu makhluk
mempunyai watzk dzn bahkan mampu untuk hidup bermasya
raket, dalam hal inilah manusia harus memiliki tang -
gung jawab sosial yeng diperlukan dalam mengembangkan

interrelasi dan interaksi antara Sesama anggota masya

1Drh Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Surabaya :
__inL Ilmu 1979;' ho 2Jo

‘Ibld.
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rakat dalam kehidupan atau kesatuan hidup masyarakat
beradab, Justeru itu maks manusia merupakan mokhluk -
yang berkebudayaan baik secara materil maupun secara-
moril,

Justeru itulah, dalam kedudukan manusia sebagai
makhluk sosial yang berfungsi obyek dsn subyek teruta
me dalam interaksi sosial, sangat diperlukan adanya -
suasana keagamaan dalam interaksi tersebut, sehingga
kebudayaan yang bernilai agama tidak mengzlami kepin
cangan atau hambatzn dalam pengoperannya dari genera-
81 tua ke generasi amda,

Untuk itulah agama islam telah mengatur atsu -
menata kehidupan manusia dalam pergauian sehari-hari
dengan menentukan sifat-sifat yang terpuji dan sifat-
sifat yang tercela, guna menuntun manusia dzlam kehi-
dupan sosialnya sehingga memperoleh kesejahteraan du-
nia maupun kesejahteraan negeri akhirat, Olehnya itu
sifat-sifat yang sebaiknya masuk dalam persepsi sosi-
al adalah sifat terpuji, dalam hzl ini ialah rendah -
hati, cermat, sabar, jujur, pemaaf, disiplin, penyan-
tun dan adil serta rajin tolong menolong, &ang dengan
demikian terciptalzh adeb pergaulan yang harmonis, se
rasi sebagaimana agams Islam menghendakinya,

Untuk mewunjudkan kehidupan semacam itu, maka -
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penulis mengemukakan @
1. Pedoman adab pergaulan yang dituntut Islam, dan
2, Pergaulan dengan lain jenis, sersa
3., Pergaulan dengan kawan dan tetangg.
a, Pedoman adab pergaulan :

1) Tiep individu haris hidup ditengah-tengsh masya
rakat sebagai makhluk homo sibcius atau sosial -
individuil, sebaliknya jangan mengasingkan diri
atau hanys berorientasi dalam lingliungan keluar
ganya,

2) Tiap individu dituntut memperhatikan lingkungar
masyarzkat yang diperlukan dalam pergaulan sehe
ri-heri, mengingat manusia seb:sgzi obyek d-n sub
yelk informasi kebudayaan atau Xkebiasaan,

%) Dalam mengadakan interaksi dan interrelasi, hen
daknya terjalin suatu suasana yang bernilai pae
dagogik keagamaan, sehingga tercipta sugtu sua-
sana yang dikehendaki agama Islam dalam persep-
si sosial tersebut,

b, Pergaulan dengern lain jenis :
Allah Swt menciptekan laki-leki dzn perempuan

untuk menjalir susatu hubunpgen wvang akrab dsn serasi |

Hr

yang merupakar. gejala kehidupan yarg wajar dan pant:

.

OClehnys itu agama mengetur pergazula~ wanita dan pria.-
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tersebut, dengan memperhatikan :

1) Pemeliharaan nilai-nilai kesusilaan,

2) Penjagaan nama baik diri dan orang tua serta ke
luarga bahkan bangsa dan agama,

3) serta pria dituntut menempatkan dirinya sebagai
pelindung atau pengayom terhadap teman atau ka-
um wanita,

c. Pergaulan dengan kawan dan tetangga =

Bepbicara tentang masalanh tersebut adalah pen
ting, mengingat kawan atan tetangga cerupakan .orang
yang paling dekat tempatnya dengar kita, sehingga se-
tiap manusia sebagai masyarakat, senantiasa harus ber
adaptasi dengan lingkungan sekitarnya, dalam hal ini
pertamé—tama adalah berhadapan dengan tetangga, juste
ru itulah hal-hal yang dapat dilakukan, adalah :

1) Tolong menolong,

2) Bermusyawarah dalam memecahkan masalah menyang-
kut perqepsi kehidupan berhasyarakat.

3) Hormat menghormati hak masing-masing, dan

4) Bertegur sapa dengan sopan, serta lain-lainnya.

Dengan keterangan diatas, maka jelas tentang -
pengertian persepsi sosial dalam hal ini adalah sega-
la hal yang menyangkut prilaku dan kebiasaan yang men

Jadi tabiat dalam kehidupan bermasyarakat,
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Justeru itu penulis mengemukakan sifat-sifat -
atau adab yané semestinya mengiringi kehidupan berma-
syarakat tersebut sehingga tercipta persepsi yang mem
punyai nilai agama dalam hal ini nilai atau ukuran Is
lam, ;

Untuk lebih mergarah kepada topik pembahasan -
dalam Bkripgi ini, maka penulis mengemukakan bahwa -
persepsi sosial masyarakat desa Batulappa kecamatan -
Duampanua pada umumnyz dan masyarakat dusun Bila pada
khususnya adalah kebizszsa atau adat khas masyarakat
tersebut yang diterapvan dalam kehidupan sehari-hari,

‘B. Faktor psikologis’ yeng mendorong para Siswi mema -

kai busena muslimah

Sebagaimana diketahu bahwa anak-anak yang ter-
tampung di SMP DDI Bila kecamatan Duampanua, adalah -
pada masa anak atau remaja pertama, mengingat ia pada
umumya berumur antara 12 sampai 14/15 tahun,

lelihat fase tersebut maka ia 12 dikatskan ma-
sa matang untuk belajar, karena mereka senantiasa ber
usaha mencapai sesuatu dalam.perkembangannya sebagal
psikophisis, sosioindividuil, dan culturilrelegius.

Dengan demikian faktor perkembangan beberapa -

aspek psikologis, yang mengarahkan sestiap anak sehing
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ga ia memiliki atau mempunyai mobif terhadap sesuatu,
Untuk lebih mengarah kepada topik sembahasan -
pada skripsi ini, meka penulis kemukakan beberapa fak
tor yang mendorong para siswi memakai busznz muslimah
dalam hal tersebut ?:
1. Sifat sosial,
2. Peraszan,
5, Pikiran,
4, Pengamatan,
5. Relegius,
6. Tanggapan,
7. Fantasi,
8, Mengambil keputusan,
9. Perhatian, dan
10, Aestetika,
Untuk lebih jelasnya penulis a:an menguraikan
masing-masing faktor tersebut, seperti :
a, Sifat sosial anak -
Berbidara tentzng masalah tersedbut, sebenarnya
adalah sifat kwadrat yang dibawa oleh manusia sejak -

lzhir, ysng mengalami cakrawslz yang lebhilh luas sete-

“"Tihat? Uraian Drs, Agus Sujanto,
Ferkembangan, ( Jaksrtz : ingkasa Baru, 1S8
74 - 5.
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lah manusia/anak keluar dari lingkungan rumsh tangga-
nya, dalam hal ini faktor sosial Para siswi SIMP DDI -~
Bila, cenderung menciptakan suasana kesadaran bersama
yang oleh Sosiolog : Charles H.Cooley membedakan tiga
fase dalam proses tersebut, seperti :

Pertama: sianak mulai menyadari bahwa orang
orang lain mempunyai suatu pancangan tentang di-
rinya ", .

Kedvua : sianak mulai menyadari bahwa pandang
an orang lain tentang dirinya itu, disertai de -
ngan suatu penilaian , , .,

Ketiga : penilaian positif dan negatif itu -
menimbulkan pada sianak suatu perasaan misalnya,
DEMERD, v+ 3

Berdaserk:s lieterangan distas, maka siswi-szis-
wli di sekolah tersebut, jelas memperoleh dorongarn zo-
sial, sehingga dengan sendirinya mentarapkan busana -
muslimah sebagai busana yang dapat menunjukkan nilai-
sifat sosialnya, :

b. Perasazsn siswi :

Para siswi yang semula hanya merasakan senang
dan susah ketika ia dalam lingkungan pengawasan orang
tua, namuh setelah bersekolsh, maka perzsaan tersebut

terdifferensesi menjadi perasaan-persgaan menyesal, -

kasinen, marash, jengkel, simpati dzn tersalah serta -

4Mayor Polak, Spsiologi, (Jakarta: Ichtiar, t.
th), h. 1615
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wajib, Olehnya itu perasaan wajib yang dimilikinya me
nyebabkan terealisasi pentarapan pemakzizn busana mus
limah di kalangan para siswi di SFP DDI Bila kecama -
tan Duampanua.,

¢, Fikiran :

Fikiran senantiasa setingkat dan sejalan dengan
perkembengan sosial, karena itu sering dikatakan bah-
wa berfikir adalah berwvicara yang tak diucapkan sedang
kan bercékap adalah berfikir yaﬁg diucapkan, Mengingat
para siswi di asskolal' tersebut sudah dapat menikirkan
masalab yang abstrak, maka dengan itu dapat memikir -
kan efektivitas dari pelaksanaan ajaran Islam, dalam
hal ini atas konsekwensi dari berfikir siswi-siswi ma
ia terdorong untuk menggunakan busana muslimalh seba -
gal busana sehari-harinya,

d, Pengamatan

?engamatan para siswi yang cukup berpengaruvh -
dalam menentukan sikap pentarapan busana muslimzh, ka
rena manifestasi dari iman yang telah menghunjam diji
wanya, sehingga timbul animo untuk mentarapkan sesua-
tu yang bermanraat.

e. Relegios :
Faktor tersebut bergantung kepada penghayatan

lingkungan terhadap norme-norma agama, Dalam hal 1ini
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anak atau para siswi mengalami perkembangan faktor re
legios tersebut seperti yang diharapkan dan dianjur -
kan atau diperintahkan oleh lingkungannya, melainkan
para siswi mentarapkan sesuatu adalah bergantung dari
sikap lingkungan terhzdap norma-norma agamz tersebut,
Olehnya itu sekolah dan masyarakat di desa Batulappa,
kecamatan Duampanua saling menopang pemakaian dan pe-
masyarakatan busana muslimah di sekolah terssbut.
f. Tanggapan :

Berdasarkan hasil pengamatannya kedunia luar ,
maka parza siswl mendapatkan Uaaggapan-tanggapan yang
berasosiasi secaraz mekanis sehingga menghasilkan tang
gepan yahg bersifat kompleks emosionil, dengan demiki
an para siswi mampu menanggapi motivasi Islam terhadap
busana muslimah.

g. Fantasi :

Sejak siswi-siswi berada disekolah tersebut per
hatiannya terhadap kenyataan senantiasa mengajak kecen
derungannya untuk berbuat sesuatu yang lebih menarik-
dan bermanfaat lebih-lebih lagi sesuatu yang bernilai
agama, Jjusteru itu dianggap pemakaian busanz muslimah
di sekolah tempatnya menerima pelajaran adalah suatu-

y2ng sesual dengan kehendak fantasinya,
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h., Perhatian :

Faktor tersebut, merupskan faktor psikis yang
dibawa oleh setiap manusia/siswi sejak lahir, dengan
kekuatan konsenirasi perhatian tersebut, yzng jelas =
menempatkan busana muslimah merupakan sesuatu yang ba
ru, aneih, dan bagus baginya,

I. Aestetika :

Dengan faktor tersebut, maka busana muslimah -
merupakan sesuatu :
- yang digukaiaya,

- yang disayanginya,

- yang dibutuhkannya, dan

yang baru baginya,

Olehnya 1tu para siswi terdorong perasaan se
nang dan indah dalam menggunskan busana tersebut da -
lam kehicdupan sehari-hari,

Berdasarkan faktor-fzktor yang diterangkan di-
atas, maka jelas bahwa para siswi di 3iiF DII Bila ke-
camatan Duampanua Pinrang, menjadikan buszna muslimah
sebagai busana yang digunskan sehari~hari, dan seba -
gai hasil introspeksi jiwa, yang dengan sendirinya pe
lestarian busana tersebut di SMP DII Eilzs ditunjang -

oleh faktor-faktor yang sangat dominan terscbut.
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C. Persepsi masyarakat terhadap busana muslimah

Sebelum penulis mengemukakan tentang persepsi
magyarakat terhadap busana tersebut, maka terlebih da
hulu mengemukakan faktor-faktor yang melatar belaksa -
ngi_ tingkah lzku manusia, seperti :

1. Faktor imitasi :

Faktor.tersebut merapakan : "dorongan jiwa un
tuk mencontoh sesuatu yang berada di luar diri“5

Peranan faktor imitasi dalam interaksi sosial
itu sangat penting, mengingat lingkungan sekitar manu
sla itu bermacam-macam suasananya, sehingga dengan fdk
tor imitasi yang ada pada manusia, maka dapat mentran
sfer segala kebudayaan atau kebiasaan yang sesuai de-
ngan inspirasinya. '

2, Faktor sugesti :

Sugesti ialah : "pengaruh psichis, baik yang -
datang dari dirinya sendiri maupun dari orang lain ,
yang pada umumnyz diterima tanpa adanya daya i;ritik“6

Dengan adanya faktor terseﬁut maka dengan sen-

dirinya manusia secara aktif menjadi subyek dan- obyek

5A.Mursal, H.M,Taher, Xamus Ilmu Jiwa dan Pen-
didikan, (Bandung : Alma‘'arif, 1981), h. 72.

6 Drs. H. Abu Ahmadi, Op cit, h, 28,
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dalam interaksi sosial. Dalam hal ini karena watak ma
nusia selalu ingin mencontech dan dicontoh.
3. Faktor identifikasi :

Identifikasi dalam psikolog : "déroﬁgan untuk
menjadi identik (sama) dengan orang lain, baik secara
lahiriyah maupun secara batiniah"T

Berdasarkan faktor diatas maka setiap manusia
cenderung dan condongz kepada apa yang nampak pada 0 =
rang lain atau apa yang populer dilingkungan, dan se-
nantiasa berupayza untux sama dengan lingkungannva iiu

4, Paktor simpati

Simpati merupakan penilaian dari perasaan sese
orang terhadap orang lain, dakam hal ini perasaan ter
dorong sehingga terwujud suatu keinginan yang positif
olehnya itu faktor tersebut dalam persepsi masyarakat
merupakan yang penting untuxk diterapkan, sehingga ter
wujud suatu persepsi yang saling memberi masukan demi
mewujudkan suatu lingkungan yang harmonis,

Berdasarkan keterangan-keterangan diatas, maka
dapat dikemukakan bahwa peranan sosial merupakan sua-
tu bagan normal, dimana bagan tersebut sesuai dengan

status individu dalam situasi tertentu, dengan demiki

T1pid, n. 32.




52

an yang menentukan peranan sosial adalah manusia itu
sendiri dengan jalan pemufakatan atau tradisi, jadi
manusia yang bergabung menjzdi satu masyarakat itulan
sendiri yang menentukan persepsinya,

Untuk lebih mengarah kepada topik pembzhasan -
dalam skripsi ini, maka penulis akan menguraikan sela
yang pandang tentang suasans kehidupan masyarckat de-
sa ﬁatulappa kecamatan Duampanua, dengan menguraikan:

1. Keadaan geografis desa Batulappa,

2, Keadaan demografisnya,

%« Keadaan Pendidikan masyarakatnya, dan

4. Keadaan agame masyarakat desa Batulappa.

Untuk pembahasan masalah tersebut, meka penulis
menguraikan satu persatu, seperti :

a, Keadaan geogrzfis :

Dalam membicarskan masclah geografi desa Batu-

lappa, maka penulis membzhas lima masalah, yaitu :
1) Letak :
a) Letak geografis :

Secara rezlita, maka letak geografis desa ter-

sebut adalan cukup potensial, karena :

(1) Terletak pada jalur perairan sungai Sadang,
sehingga ia di pengaruhi iklim yang mengun -

tungkan bagi kehdiupan hewan dan tumbuh-tum-
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buhan,

Letalt desa terseiut tropis selingsa panas me
rata sepanjang tahun, di sertai penguapan cu
kup, sehingge hanya mengenal dua musim, yai-
tu musim hujan dan musinm kemarau,

Diapit oleh beberapa desa yang masing-masing
sejajar dengan desa Batulappa dalem rangka -
Pembangunan fisik dan Dembzngunan mental ma-
syarakainysz, kemudian desa tersebut cuwup po
tensial dibanding dengen desa sekitarmysa, nme
ngingat iz berada di kaki Pegunungsn yzng =
berbaris antara kabupaten Pinreng, ‘Sidrap ,
dan Enrekang, untuk itu data yeng lebih leng
kap tentang letak desa tersebut, telah dike-
mukakan kepalz Desa Satulappa sebagai beri -
kut :

- sebelah timur berbatasan dengan kebupaten

BEnrekang,

rang,

- sebelah barat berb:iasan dengan desa Kabal

J

= I - - ¥ TVYNT Tl
EIvTen putrz DU 2balla

langan (tempat pes

:
ngen ).




54

- sebelzh selatan berbatasan denezn desa Ben

teng,

2) Keadaan sosial :

3)

Berdasarkan letek geografis desa Batulappa, da
lam hal ini ia diapit beberapa desa, sehingga -
keadaan sosialnyz ada persamaan dengan masyara-
kat desa/kelurzhan tetangganys, Persamaan-persa
maan tersebut antarz lain :

- sama-sama hidup di luar suasana perkotaan ka-
bupaten Pinrang,

- sama-sama bertekad membangun desanya,

- sama-sama berlandaskan Pancasila dan atau ke~
kidupan beragama, dan

- mempunyai persamaan warﬁa kulit,

Keadaan ekonomis :

Keadaan ekonomi desa Batulappa sangat baik, se
bab desa tersebut terletak pada Jjalur pengairan
sungai Sédang, yang dapat menghubungkan daerah-
atau desa-desa yang terdapat di kabupaten Enre=-
kang, selanjutnya hubungan lalu lintas yang me-
nuju kekota Pinrang cukup lancar, sehingga hasil
perkebunan dan pertanian lainnyz cepat di salur

kan kepada konsumen,




b) Luas :

Berdasarkan keterangan yang diperoleh penulis
pada obyek yang diseliki, meka dapat dikemukzkan lu-
as desa Batulappa yang termasuk daratan seluruhnya ,
adalah : 38,618 km2 |

¢) Sungai :

Sungai yang melintasi desa tersebut adalah ter
diri dari beberzpa sungai, namun yang paling memberi
pengaruh terhadap kelancaran roda perdagangan dan per
ekonomian masyarakat adalah sungai Saddarg vang bermu
ara di pegunungan yang ada di kabupaten Enrekeng,

d) Tumbuh-tumbuhan

Penyebaran tumbuh-tumbuhan di desa tersebut sa
ngat banyak jenisnya, tumbuh-tumbuhan tersebut menye-
bar sejak dahulu dan di lestarikan oleh manusia atau
penduduk/masyarakat desa Batulappa.

e) Hewan :

Jenis binatang yang ada di desa Batulappz sa-
ngat besar jumlahnya, ini di mengerti sebab iklim yang
baik dan tumbuh-tumbuhan yang subur, Jjuga mempersubur
kehidupan hewan atau binatang, Selanjutnya penulis ke
mukakan jenis binatang/hewan yang paling banyak di pe
lihara di desa Batulappa adalah : kerbau, szpi, kam -

bing, dan l=2in-lain,
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b, Keadaan demografiz :

Untuk mzsalah tersebut penulis telah mebahas -
nya pada sub A bab II, yang pada hakikatnya keadaan =
demografis desa Batulappa kécamatan Duampanua, adalah

1) Penyebaran penduduk |

Penduduk désa tersebut seperti telah dikemuka-
kan pada bab II sub 4 Tabel I tentang keadaan -
penduduk, adalzh tersebar pada pada dua dusun ,
yaitu : Dusun Eila dan dusun Kampung Baru,

2) Peningkatan kesejahteraan masyarakat :

Dalam mencarai kesejahteraan masyarsikat terse-
but, mska berbagai usaha yang dirintis oleh pe~-
merintah, seperti : peningkatzn produksi, pendi
dikan formil dan peningkatan kesehatan masyara-
kat,

c. Keadaan pendidikan masyarckat desa Batulappa :

Pendidikan merupakan uszha secara sadar guna
membina sikap mental manusia agar mampu bertanggung -
Jawab dan memperoleh kesejahteraan dunia dan akhirat,
yaitu mampu berbakti kepada diri, masyarakat dan ags-
manya, Untuk itu berdasarkan data yang diperoleh penu
lis pada obyek yang diselidiki, meka dapat dikemuka -
kar bahwa pada urumnya penduduk desa Batulappa adalzh

terpelzjar yang minimel tammat sekolah dasar, karena
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di desa tersebut terdapat lima buah sekolah dasar, se
dangkan sekolah menengah umum tingkat pertama (SMP) -
" hanya satu buah, yzitu SMP DII Bila,

d, Keadaan ag-ma :

Berdasarkan data yang dipercleh penulis pada -
masalah tersebut, dapat dikemukakan bzhwa werga desa-
tersebut sebagaimana yeng dikemukakan pada tabel I me
ngenal keadaan penduduk, adslah semuanys bersgama Is-—
lam, kecuali pendatang atau pegawai negeri y=ng ditenm
patkan di desa ter=sebut, namun kerukunan tetap teria-
lin,

Bertitik tolak dari keterangar-lketerangan dia-
tas, maka penulis menguraikan bahwa masyarakat desa -
Batulappa tidek mengalami kesulitan dalam meﬁyesuai -
kan diri dengan suasang pentarapan busana muslimzh, -
mengingat ia adalah warga yang cakrawalanya lebih lu-
as dan langgeng,

D. Pengaruh bussnz muslimah siswi SMP DDI Bila terha-

dap persepsi sosial masyarakat

Sebagaimana telah dikemukakan pada sub diatas
tentang persepsi sosizl masyarskat, yang pada hakikat
nya keberlangsungannya adalah ditentukan oleh bebera-
pra faktor penunjang, dslam hal ini masyarakat desa -

Zile di tunjeng oleh faktor-Tzktor tersebut dalam ke-
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langsumgan kehidupan bermasyarakat di desa tersebut,
Dengan identitas masyarakat desa Batulappa =
seperti dikemukakan diatas, maka dalam pelestarian-
dan pentarapan busana muslimah d;kalangan para pis-
wi SMP DDI Bila, sangat memberi pengaruh relegios -
terhadap masyarakat sekitar sekolah tersebut, khu -
susnya pada masyarakat desa Batulappa, sehingga bu-
sana muslimah tersebut dijadikan pakaian atau busa=-
na tradisi masyarakat, disamping merupakan busana -
para muslimah di desa tersebut, untuk lebih jelas -
nya, maka penulis kemukakan bahwa pengaruh busana -
muslimah siswi SiiP DDI Bila adalah sebagai berikut:
1. Masyarakat dapat mengetahui motivasi Is
lam terhadap pelestarian busana muslimah,
2, Masyarakat dapat berbusana secara musli
mah'B. Masyarakat dapat meletakkan busana mus-
limah diatas busana yzng lain, dan
berhi;aﬁz?garakat lincah dan tidak kaku dalam-
Dampak yang dikemukakan di atas adalah hasil
atau proyeksi dorongan jiwa yang terpatri dalam ke-
hidupan masyarekat sehari-hari, seperti :
1. Dorongan imitasi,

2. Dorongan sugesti,

3. Dorongan identifikasi, dan

8;:hmad, Kepala SMP DDI Bila, "Wawancara", Bi
la : 5 Januari 1990.
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4, simpati,

Olehnya.itu Pengaruh busana muslimah oleh sis-
wi-siswi SMP DDI Bila kecamatan Duampanua, culcup ber
Pengaruh pada masyerakat, sebadb selain di dukung oleh
faktor tersebut diatas, di topang pula oleh faktor na
luri masyarakat yong kesemuanya memiiiki naluri ketau
hidan,

Justeru itulah masyarakat secara intensif dan
intensitas menjadikan busana muslimah sebagai salzh -
saty bagian dari persepsinya, atas dorongan faltor -
faktor :

1. Imitasi, dalam hzl ini masyarakat mencontoh busa-
na muslimah para siswi SMP DDI Bila, atau berbusa
na sebagaimena busana yang dicontohkan oleh para
siswi,

2, Sugesti, dalam hal ini masyarakat secara spontan
menerima dan melaksangkan busana tersebuti.

3. Identifikasi, dalam hal ini masyarakat yang me -
nganggap para siswl sebagai pembahzaru dan panutan
baginya dengan segera mentransfer busana tersebut

4. Simpati, dalam hal ini masyarakat betul-betul me-
nempatkan busana para siswi sekolah tersebut seba
gai pilihan jiwanya, sehingga iz mentarapkan busa

na muslimah tersebut dalam kehidupannya sehari -
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hari bahkan ia dapat beradaptasi dengan masyara -

kat luar desa tersebut dengan berbusana muslimah,
Demikianlah pembahasan penulis dalam melengka-

Pi penyusunan skripsi ini, mudah-mudahen dengan terwu
judnya skripsi ini, memberi pengertian kepada kita -
tentang busana muslimah siswi-siswi SMP DDI Bila dan
persepsi sosial masyarskat kecamatan Duampanua kabupa
ten Pinrang pada umumnya dan khususnya masyarakat du-

sun Bila desa Batulappa.




BAB V

PERUTUP

A, Kesimpulan

Dalam pembahasan bab-bab sebelumnya, maka penu
1lis dapat menarik beberapa kesimpulan, sebagai beri -
kut-:

1. Busana muslimah peda siswi-siswi SMP DDI Bila ke=
camatan Duampanua, merupskan busana yang dilatar
belakangi oleh landasan Alqur'an dan hadits, jus-
teru itu meka busana muslimah di lestarikan pema-
kaiannyaz di sekolah tersebut sejak kelas I (satu)
hingga kelas III (tiga)/terakhir,

2. Persepsi sosial masyarzkat kecamatan Duampanua pa
-da umumnya dan di desa Batulappa pada khususnya =2
dalah di dorong oleh faktor-fzktor yang dominan ,
sehingga dengan sendirinya faktor-fektor tersebut
dapat menerima busana muslimeh sebagai suatu bagi
an dari persepsi masyarzkat tersebut, setelah bu-

sana muslimah diterapkan dan di lestarikan pemaka

61




62

iannya di kalangan para siswi SMP DDI Bila,

3. Busana muslimah berfungsi secara obyektif dalam -
merubah persepsi sosial masyaraikat, mengingat de-
ngan memasyarakatkannya di sekitar SiP DDI Biia ,
maka ia menyentuh perhatian dan anime seluruh ma-
syarakat, khususnyz para wanita Islam,

B, Saran-saran

Sebagaimana diketahui bahwa busana muslimah di
kalangan masyarakat awam, adalah hal yang baru bagi -
mereka, olehnya itu Penulis sarankszn, agar :

1. Busana muslinah diterapkan kepada.anak-anak wani-
ta secera dini atan sejak dari lingkungan rumah -
tangga, guna membissakan anak-anak wanita meneri
ma dan menggunakan busana yang sesuai dengan aja-
ran Islam,

2+ Pelestarian busana muslimah adalah secara efisien
di lingkungan rumah tangega, lingkungan sekolah 3
dan bahkan di lingknagan masyarakat, selanjutnya
dalam tiga lingkungan tersebut harus saling membe
ri imput tentang mosalah tersebut,

5+ Para tokoh masyarakat atau pemerintah, sedepat -
mungkin mengadakan pPeragaan atau perlombaan busa-
na muslimah dikalangan muridemurid sekolah dasar,

atau siswi-siswi sekolah menengah, guna merangsang
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anak-anak yeng lain atau bahkan mesyarzkat mencin

tai busana tersebut.
4. Dalam pentarapan busana muslimah pada siswi-siswi
S.. SMP DDI Bila, supaya di utamakan penggunaan tes -
til yang sangat sederhana, sehingga tidak membe -

ratkan para murid atau siswa.

Demikianlzh saran-saran yang sekaligus merupa-
kan langkah-langkah yang harus di lalui sehingga pe -
lestarian busana muslimah di SIMP DDT Bila kecamatzn -
Duampanua, depat merubch persepsi gosial masrorakat -
di daerah tersebut,

Semoga tulisan ini dagat bermenfaat dalam me-
laksanakan pembangunan bangsa, dan khususnyz bagi pe-
nulis dalam menyelesaikan kulizh di IAIN "ilauddin"
Pare-rare,

Amin 11!
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Lampiran 1.

DAFT.R WAWANCARA

Gambaran umum tentang SMP DDI Bila Desa Batulappa
Kecamatan Duampanua, yang meliputi :

- Sejarah berdiri, dan
- Peranannya dalam menyukseskan tujuan Pendidikan

Nasional,

Keadaan guru dan pegawai serta keadaan siswa SKP-
DDI Bila Kecamatan Duampanua,

Pelestarian busana muslimah di SFP DDI Bila Keca-
matan Duampanua rPinreng,
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Lampiran 2

DAFTAR TNFOREAIL

Ko, 1R = m = ! Jabatan
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« HBOs3ED, s 1346,

o dRTUSEN : Pendicdikean Agonez,

e Alombt % o Rehs Aravan Parelars,

jener teolsh mengauaksn resezrelr di Sekolzh kewi
Tanggel & Jemueri 1990,53apzi denzan Tongsal 3
eri 1720, Dalem rangks aeaderolen Li.on deri Sok:
Serasout, hituk lplgk pi penrusunzh Skripei

ber
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